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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Situational Involvement Sebagai
Pemediasi Pengaruh Enduring Involvement pada Cycling Affective State. Dalam
Penelitian ini penulis menggunakan sample sebanyak serratus empat puluh enam
responden. Responden tersebut adalah orang yang senang menggunakan sepeda
dengan minimal 3 bulan terakhir di Provinsi DIY. Jenis data yang digunakan yaitu
data kualitatif, sumber data yang digunakan yaitu data primer dan metode
pengumpulan pada penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner. Pengujian yang
digunakan untuk menguji instrumen penelitian berupa uji validitas dan reliabilitas.
Untuk teknik analisis data menggunakan statiska deskriptif dan analisis model SEM
(Structural Equation Modeling) yang dioperasikan dengan menggunakan program
AMOS (Analysis of Moment Structure).

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel enduring involvement berpengaruh
positif terhadap cycling affective state, dan enduring involvement berpengaruh
positif terhadap situational involvement, sedangkan situational involvement tidak
berpengaruh positif cycling affective state, dan situational involvement sebagai
pemediasi tidak berpengaruh terhadap enduring involvement pada cycling affective
state.

ABSTRACT

This study aims to determine Situational Involvement as a Mediator of the Effect of
Enduring Involvement on the Cycling Affective State. In this study the authors used
a sample of one hundred forty-six respondents. These respondents are people who
enjoy using bicycles for at least the last 3 months in DIY Province. The type of data
used is qualitative data, the data source used is primary data and the method of
collection in this study is a questionnaire. The test used to test the research
instrument in the form of validity and reliability tests. The data analysis technique
uses descriptive statistics and SEM (analysisStructural Equation Modeling) which
is operated using the AMOS (Analysis of Moment Structure) program.

Based on the results of hypothesis testing, the variable enduring involvement
has a positive effect on the cycling affective state, and enduring involvement has a
positive effect on situational involvement, while situational involvement has no
positive effect on the cycling affective state, and situational involvement as a
mediator has no effect on enduring involvement in the cycling affective state.

Keywords: Enduring Involvement, Situational Involvement, Cycling Affective
State.
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Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19 mengakibatkan masyarakat ingin selalu hidup sehat, oleh karena
itu masyarakat berbondong-bondong untuk melakukan olahraga salah satunya yaitu
bersepeda. Bersepeda merupakan olahraga yang tren pada saat ini, hal ini juga
membuat masyarakat yang tidak gemar sepeda menjadi gemar, dan langsung
membeli sepeda dengan cara membeli secara online maupun langsung ke toko
sepeda. Peningkatan minat masyarakat ini mengakibatkan permintaan sepeda juga
meningkat.

Perbandingan Tren Sepeda Selama Pandemi
(Berdasarkan Angka Pencarian)
—— Dunia — Indonesia
Kasus Covid- 19 pertama Puncak tren pencarian Puncak tren pencarian
diumumkan di Indonesia sepeda di dunia (17 Mei sepeda di Indonesia
(1 Maret 2020) 2020) (28 Juni 2020)
| 100 |100

JAN FEB MAR APR MEI JUN TJULi

Mulai terjadi peningkatan tren Mulai terjadi peningkatan Angka tren
sepeda di lingkup dunia tren sepeda di Indonesia pencarian topik
(13 Maret 2020) (23 Mei 2020). Pertengahan sepeda lingkup
Mei pemerintah mewacana- dunia masih
kan pelonggaran PSBB dan terbilang tingagi,
memulai Normal Baru. sedangkan
Keterangan tambahan: di Indonesia sudah
Tampak terjadi lonjakan tren di setiap tanggal-tanggal akhir pekan. berangsur turun.

Metode pengambilan data:

Data yang diambil dalam kurun waktu sejak kasus Covid-19 diumumkan ditemukan di dunia hingga

sekarang (1/1/2020 hingga 27/7/2020). Kata kunci yang digunakan adalah topik “sepeda”. Angka

pencarian menunjukkan popularitas data yang diambil dengan kata kunci.

Sumber: Google Trends. Diolah Litbang Kompas/AVN
INFOGRAPIE: TIURMA

Sumber: Kompas.com

Gambar 1.1
Pebandingan Tren Sepeda Selama Pandemi

Tren pencarian sepeda di dunia mengalami kenaikan secara signifikan pada
bulan Mei 2020, Tepatnya pada tanggal 17 Mei 2020. Berbeda dengan negara
Indonesia yang mengalami kenaikan tertinggi pada bulan Juni 2020, tepatnya pada
tanggal 28 Juni 2020. Hal ini membuat masyarakat dunia melakukan pencarian
secara online tentang topik sepeda di situs Google.com.

Puncak tren pencarian sepeda di dunia pada tanggal 17 Mei 2020
menyentuh angka hingga 100. Namun setelah itu, tren pencarian sepeda mengalami
grafik naik turun tetapi masih menyentuh angka diatas 90 sampai akhir bulan Juni.
Oleh karena itu, masyarakat dunia sangat antusias dalam mencari sepeda lebih dari
satu bulan lamanya. Grafik ini memiliki pola yang khas, titik pencarian tertinggi
terjadi pada setiap akhir pekan. Hal ini dilihat dari periode 1 Januari 2020 hingga
27 Juli 2020. Akan tetapi pada bulan Juli tren pencarian sepeda di dunia mengalami
penurunan hingga menyentuh angka 69.
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Sedangkan di Indonesia, terdapat data tren sepeda pada periode awal bulan
Maret 2020 sampai akhir Juli 2020. Hal ini bertepatan dengan ditemukannya kasus
Covid-19 yang diberitakan pada 2 Maret 2020 oleh Pemerintah. Meningkatnya
pencarian sepeda di Indonesia menurut Google Trends terjadi pada tanggal 14 Juni
2020 sampai 5 Juli 2020. Namun pada tanggal 28 Juni 2020 merupakan titik puncak
pencarian sepeda hingga menyentuh angka 100. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia sangat antusias dalam mencari sepeda. Akan tetapi pada
tanggal 27 Juli 2020 tren mengalami penurunan hingga mencapai angka 46.

Enduring involvement adalah sifat stabil yang mewakili tingkat minat atau
gairah individu untuk suatu produk yang digunakan sehari-hari atau dalam skala
jangka panjang yang berkelanjutan. Menurut Richins and Bloch (1986)
mengemukakan bahwa tingkat keterlibatan jangka Panjang individu dimotivasi oleh
sejauh mana produk tersebut berhubungan dengan diri atau kesenangan yang
diterima dari produk tersebut. Jenis keterlibatan ini telah didefinisikan oleh Havitz
dan Dimanche (1997) sebagai keadaan motivasi, gairah atau minat yang tidak dapat
diobservasi terhadap aktivitas rekreasi atau produk terkait, yang ditimbulkan oleh
stimulus atau situasi tertentu, dan yang memiliki sifat penggerak (Rothschild 1984).
Sebagai contoh misalnya, menurut Richins & Bloch (1986) enduring involvement
tetap konsisten atau berkembang perlahan dari waktu ke waktu seperti ketika
keterlibatan beberapa remaja dengan musik rock menurun saat mereka mencapai
usia dewasa. Bersepeda membantu orang mengatasi kecemasan atau kegelisahan
karena dengan bersepeda memberikan keleluasaan dan baik bagi kesehatan fisik
serta mental. Ditengah pandemi saat ini, masyarakat cenderung memiliki banyak
waktu luang sehingga yang tadinya tidak memiliki waktu untuk berolahraga
sekarang dapat memanfaatkan waktunya untuk berolahraga salah satunya adalah
bersepeda sehingga terlibat dalam tren gowes, keterlibatan ini disebut sebagai
enduring involvement.

Affective state merupakan istilah yang mengacu pada pengalaman
merasakan emosional yang mendasari keadaan. Deskripsi sering membedakan
antara pengalaman jangka panjang yang lebih tersebar (suasana hati) dan
pengalaman jangka pendek yang lebih terfokus (emosi). Menurut (Clark, 2016)
mempengaruhi kesepakatan dengan keadaan emosi atau suasana hati Anda. Ada
aspek yang stabil dan itu juga dipengaruhi oleh karakteristik situasional. Biasanya,
keadaan afektif dipisahkan menjadi pengaruh positif dan negatif karena hampir
seluruhnya independen satu sama lain. Keadaan afektif yang sangat positif meliputi
antusiasme, kepercayaan diri, kebahagiaan, dan kewaspadaan. Keadaan afektif yang
sangat negatif meliputi kemarahan, rasa jijik, ketakutan, dan rasa bersalah (Havitz
and Mannell, 2005). Ketika seseorang terlibat menggunakan sepeda dalam situasi
waktu luang maka memunculkan emosional kebahagiaan ketika selepas bersepeda,
hal ini dinamakan cycling affective state.

Enduring involvement mempengaruhi cycling affective state. Ketika
seseorang terlibat secara jangka panjang/abadi maka, seseorang tersebut akan
merasakan suasana emosi yang positif/negatif tergantung dari situasi orang tersebut.
Misalnya, seorang atlet sepeda profesional harus menyampingkan perasaan
sementara (situational involvement) dari keterlibatan tersebut (enduring
involvement) dan emosional yang mendasari perasaan (affective state) seorang atlet

repository.stiéykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

harus tetap tenang karena atlet tersebut sudah sangat profesional dalam pekerjaan
mereka.

Situational involvement mencerminkan perasaan sementara dari keterlibatan
yang meningkat, yang menyertai situasi tertentu (Houston and Rothschild, 1978).
Hubungan enduring involvement dan situational involvement belum dipelajari
secara luas, karena pengembangan konseptual tambahan diperlukan sehubungan
dengan konsep terakhir.

Enduring involvement mempengaruhi situational involvement. Ketika
seseorang terlibat secara jangka panjang/abadi maka, seseorang tersebut akan
merasakan situasi/keadaan yang berbeda-beda. Hal ini berpengaruh positif antara
enduring involvement terhadap situational involvement.

Situational involvement berpengaruh terhadap cycling affective state. Ketika
situasi atau kondisi seseorang menunjukkan partisipasi positif terhadap bersepeda
maka, seseorang dapat memunculkan suasana emosi yang positif juga seperti emosi
yang bahagia, bangga, tenang, dan kagum.

Enduring involvement berpengaruh terhadap situational involvement,
kemudian situational involvement berpengaruh terhadap cycling affective state.
Ketika seseorang terlibat secara jangka panjang/abadi dengan situasi/keadaan yang
berbeda-beda maka, dapat memunculkan suasana emosi baik positif maupun
negatif.

Rumusan Masalah
Mengacu latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah enduring involvement berpengaruh positif terhadap
cycling affective state?
2. Apakah enduring involvement berpengaruh positif terhadap
situational involvement?
3. Apakah situational involvement berpengaruh positif terhadap
cycling affective state?
4. Apakah situational involvement memediasi pengaruh
enduring involvement ke cycling affective state?

Tinjauan Teori
Enduring Involvement

Involvement adalah kata yang umum digunakan dan berbagai arti yang
menggambarkan keterlibatan psikologi sosial dan perilaku konsumen. Enduring
involvement adalah sifat stabil yang mewakili tingkat minat atau gairah individu
untuk suatu produk yang digunakan sehari-hari atau dalam skala jangka panjang
yang berkelanjutan.

Situational Involvement

Situational involvement mencerminkan perasaan sementara dari keterlibatan
yang meningkat, yang menyertai situasi tertentu (Houston & Rothschild, 1978).
Hubungan enduring involvement dan situational involvement belum banyak
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dipelajari, karena pengembangan konseptual tambahan diperlukan sehubungan
dengan konsep terakhir. Menurut Rothschild (1984) situational involvement dapat
dijelaskan dengan menggunakan bagian dari definisi enduring involvement yang
ditimbulkan oleh stimulus atau situasi tertentu

Affective state

Affective state dianggap sebagai emosi atau perasaan yang diekspresikan dalam
wajah, suara, atau isyarat. Menurut Darwin dalam (Odo, Masthoff et al. 2018)
menjelaskan bahwa emosi atau perasaan sebagai alat komunikasi untuk bertahan
hidup. Ini adalah sifat dari setiap keadaan mental yang bisa menyenangkan atau
tidak menyenangkan dengan beberapa tingkat gairah yang membentuk perbedaan
individu dalam parameter reaktivitas emosional

Pengembangan Hipotesis

Enduring involvement adalah sifat stabil yang mewakili tingkat minat atau
gairah individu untuk suatu produk yang digunakan sehari-hari atau dalam skala
jangka panjang yang berkelanjutan. Keterlibatan seseorang pesepeda dalam jangka
panjang atau abadi dapat membuat seseorang merasakan perasaan emosi yang
didasari dengan segala situasi apapun. Berdasarkan penjelasan teori dan hasil
penelitian terkait, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H1: Enduring involvement berpengaruh positif terhadap cycling affective state.

Situational involvement mencerminkan perasaan sementara dari keterlibatan
yang meningkat, yang menyertai situasi tertentu (Houston & Rothschild, 1978).
Seorang pesepeda akan merasakan situasi atau keadaan yang berbeda-beda).
Berdasarkan penjelasan teori dan hasil penelitian terkait, maka dapat disusun
hipotesis sebagai berikut:
H2: Enduring involvement berpengaruh positif terhadap situational
involvement.

Situasi atau kondisi seseorang yang terlibat dengan penggunaan sepeda
dapat menciptakan sebuah emosi afektif tertentu. Situational involvement
mencerminkan perasaan sementara dari keterlibatan yang meningkat, yang
menyertai situasi tertentu (Houston & Rothschild, 1978). Berdasarkan penjelasan
teori dan hasil penelitian terkait, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H3: Situational involvement berpengaruh positif terhadap cycling affective
state.

Ketika seseorang terlibat menggunakan sepeda secara jangka panjang pada
situasi atau keadaan yang enjoy karena melakukan kegiatan tersebut, maka
memunculkan emosional atau suasana hati yang bahagia. Jadi keterlibatan secara
jangka panjang atau abadi dengan situasi atau keadaan yang positif maka, dapat
memunculkan suasana emosi yang positif juga. Sebaliknya, situasi atau keadaan
yang negatif dapat memunculkan suasana emosi yang negatif juga. Berdasarkan
penjelasan dan hasil penelitian tersebut maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

H4: Situational involvement memediasi pengaruh enduring involvement
pada cycling affective state.
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Model Penelitian
Berdasarkan uraian mengenai hipotesis, maka model penelitian sebagai berikut.

Situational
involvement
H2 H3
H4 4
H1l

Enduring Involvement Cycling Affective State

Metode Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh individu yang menggunakan sepeda
dalam waktu minimal 3 bulan terakhir, hal ini untuk mengukur apakah seseorang
tersebut terlibat menggunakan sepeda dalam jangka panjang. Sampel pada
penelitian ini menggunakan 146 responden yang ada di Provinsi DIY

Sampel Dan Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel orang yang menggunakan sepeda minimal 3
bulan terakhir di Provinsi DIY. Data primer yang diperoleh merupakan data yang
didapatkan peneliti secara langsung dari narasumber melalui metode survey dan
membagikan kuesioner pada responden. Penyebaran kuesioner menggunakan
media online yaitu google form dan media sosial lain mengingat masa pandemic
untuk menghindari kontak langsung. Dan penelitian ini menggunakan Skala Likert
untuk mengukur persepsi, sikap dan pendapat responden.

Metode Dan Teknik Analisis

Uji Validitas Dan Reliabilitas

Uji validitas yang digunakan peneliti adalah dilakukan secara bersamaan dengan
semua variabel berdasarkan pada bagian rotated component matrix. Uji validitas
dinyatakan valid jika angka factor loading > 0,5.

Uji reliabilitas dapat memperlihatkan sejauh mana instrumen dapat
dipercaya dan diharapkan. Pengujian reliabilitas dapat ditetapkan dengan ketentuan
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,06.

Uji Hipotesis

Pada penelitian ini pengukuran yang digunakan merupakan metode SEM
(structural equation modeling) dengan menggunakan alat analisis berupa program
AMOS (Analysis of Moment Structure). SEM merupakan metode yang digunakan
untuk menguji hubungan antar variabel bertingkat secara bersamaan yang tidak
dapat diselesaikan dengan persamaan regresi linier.
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Analisis Data Dan Pembahasan

Data Demografi Responden

Data demografi responden terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan pendidikan.

Profil dari responden dapat dilihat dalam table sebagai berikut:

1. Jenis Kelamin
responden laki-laki lebih mendominasi pada penelitian ini, sebesar 55,5% atau
dari 146 responden 81 diantaranya adalah laki-laki, sedangkan perempuan
sebesar 44,5% atau dari 146 responden 65 diantaranya adalah perempuan.

2. Usia
Responden yang berusia 15-26 tahun sebesar 107 responden, 2 responden
berusia < 15 tahun, 25 responden berusia > 31 tahun, dan 12 responden yang
berusia 26-30 tahun.

3. Pekerjaan Responden
responden yang berstatus sebagai mahasiswa dengan persentase 44,5%
responden atau 65 orang. Pegawai Negeri hanya terdapat 17 orang responden
(11,6%). 32 orang responden atau 21,9% yang memiliki pekerjaan sebagai
Pegawai Swasta. Responden yang tidak bekerja (termasuk di dalamnya ibu
rumah tangga) sebanyak 6 orang dengan persentase 4,1%.

4. Status pernikahan
Responden yang berstatus Menikah sebanyak 33 (22,6%) responden dari 146
responden. Sedangkan responden yang berstatus Tidak Menikah sebanyak 113
dengan persentase 77,4% dari 146 responden.

5. Pendidikan Terakhir
Responden pada pendidikan terakhir Sarjana mendominasi pada penelitian ini,
yakni sejumlah 44,5% atau dari 146 responden 65 diantaranya adalah yang
berpendidikan terakhir Sarjana. Untuk pendidikan terakhir SMA sebesar 61 atau
41,8% dari 146 responden. Dan pendidikan terakhir Diploma yaitu sebesar 8,9%
atau berjumlah 13 responden. Sedangkan untuk kategori Lainnya yang terdiri
dari berbagai macam pendidikan yaitu sebesar 4,8% atau berjumlah 7
responden.

6. Pendapatan per bulan
Terdapat 48 responden yang berpenghasilan <Rp 1.500.000/bulan dengan
persentase 32,9%. Dan yang berpenghasilan s/d Rp 1.500.000-Rp
3.000.000/bulan ada 42 responden dengan persentase 28.8%. Ada yang 24
responden atau 16,4% dengan pendapatan s/d Rp 3.000.000-Rp 5.000.000
kemudian 26 responden dengan pendapatan s/d Rp 5.000.000-Rp 10.000.000
dengan persentase 17,8%. Serta sebanyak 6 responden atau 4,1% dengan
penghasilan >10.000.000.

7. Jenis sepeda yang dimiliki
Dari 146 responden terdapat 17,1% atau 25 yang menggunakan sepeda lipat
(W2B). Dan yang menggunakan sepeda jalan (RB) dalam persentase sebanyak
47,9% atau 70 responden. Serta sebanyak 51 atau 34,9% responden
menggunakan sepeda gunung (MTB).

8. Frekuensi bersepeda
Frekuensi bersepeda yang tidak tentu memiliki jumlah 60 responden dengan
persentase 41,1%. Sebanyak 48 responden atau 32,9% yang memilih untuk
menggunakan sepeda seminggu sekali. Yang memilih bersepeda 2 minggu
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sekali terdapat 22 responden atau 15,1% dan yang memilih menggunakan
sepeda setiap hari sebanyak 16 responden dengan nilai persentase 11%.

Uji Validitas

Pengujian yang digunakan untuk menguiji tingkat validitas pada penelitian ini yaitu
mengenakan analisis faktor dalam program AMOS (Standardized Regression
Weight). Uji validitas dinyatakan valid jika angka factor loading > 0,5. Item yang
tidak valid maka tidak dipakai untuk analisis berikutnya.

Kode Pertanyaan Fact_o r Status
Loading
Ell Saya_ selalu menekankan 0.738 valid
pentingnya bersepeda
E2 Saya sulit menggantlkgn _ 0.692 valid
bersepeda dengan kegiatan lain
EI3 Bersepe_dg seperti m_er_nberl hadiah 0.850 valid
untuk diri saya sendiri
El4 Saya selalu senang menceritakan 0.805 valid
bersepeda pada orang lain
Saya terganggu kalau ada orang
EI5 yang menunjukkan bahwa <05 Tidak
bersepeda adalah kegiatan yang ' Valid
tidak ada gunanya
El6 Saya sangat menyukai bersepeda 0.816 Valid
El7 Bersepeda tidak pernah membuat 0.836 valid
saya merasa terabaikan
E18 Bersepeda adglah kgglatan yang 0826 valid
sangat menarik bagi saya
Bersepeda benar-benar
EI9 menceritakan diri saya yang 0.840 Valid
sebenarnya
E110 Saat bersep(_ada, saya yakin bahwa 0.813 valid
saya memilih kegiatan yang benar
E111 Bersepeda menyenangkan bagi 0.664 valid
saya
Saat memilih dari berbagai
alternatif kegiatan lain, saya selalu .
El12 yakin bahwa bersepeda adalah 0.846 Valid
pilihan yang tepat
Hasil Uji Validitas Variabel Situational Involvement
Factor
Kode Pertanyaan loading Status
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sI1 Bersepeda ad_alah k_eglatan yang 0.862 valid
selalu menarik bagi saya
s|2 Saya selalu menyukai aktivitas 0.915 valid
bersepeda
Saya percaya diri dengan kegiatan
SI3 bersepeda yang saya lakukan saat 0.875 Valid
ini
si4 Bersepeda menunjukkan tipe diri 0.875 valid
saya yang sesungguhnya
Hasil Uji Validitas Variabel Cycling Affective State
Kode Pertanyaan IFacFor Status
oading
Saat bersepeda, saya biasanya .
CAS, tidak mempedulikan hal-hal lain S Valid
Saya selalu menyukai aktivitas .
CAS2 bersepeda 0.833 Valid
Saya percaya diri dengan kegiatan
CAS3 bersepeda yang saya lakukan saat 0.818 Valid
ini
Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini, metode uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah
indikator mampu mencerminkan konstruk suatu variabel. Sebuah variabel dapat
dikatakan raliabel jika bernilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach’s Alpha Status
1 Variabel Enduring Involvement 0.937 Reliabel
2 Variabel Situational Involvement 0.897 Reliabel
3 Variabel Cycling Affective State 0.847 Reliabel

Statistik Deskriptif
Dalam penelitian ini, statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian.

Hasil Uji Statistik Deskriptif

. . Cycling
Variabel Mean S.td'. Enduring Situational Affective
Deviation | Involvement Involvement
State
Enduring | 5535 | (548 1
Involvement
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Situational

Involvement
Cycling

Affective 3,474 0,942 552" 444 1
State

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan SEM two step dengan

program aplikasi AMOS. Untuk pengujian dengan SEM, pertama dituntut adanya

fit model dengan data yang dapat dilihat pada tabel berikut:

3,289 0,588 .889™ 1

Hasil Uji Fit
] MODEL FIT
Goodness-of fit » [
Indexes (o Calculated Model Evaluation
result
¢ Small, not o .
Chi Square significant 269 Kurang baik
CMIN/DE 1-2overfit, 2- |, g Baik
5 liberal limit
GFI >0,9 0,827 Moderat
AGFI >0,8 0,750 Moderat
TLI >0,9 0,915 Baik
CFlI >0,9 0,935 Baik
RMSEA <0,1 0,096 Baik

Hasil pengujian disimpulkan bahwa mayoritas hasi dari pengukuran fit model
adalah baik dan moderat, sehingga pengujian dari fit model yaitu sebuah model
didukung oleh data yang ada. Langkah dalam proses pengujian hipotesis adalah
dengan menguji model penelitian. Hipotesis akan diterima apabila p-value < 0,05.
Hasil Uji Hipotesis

No Isi Hipotesis Estimate | P-value Hipotesis
Enduring involvement
H1 berpengaruh positif terhadap 1,337 0.0001 Diterima
cycling affective state
Enduring involvement
H2 berpengaruh positif terhadap 0,837 0.0001 Diterima
Situational involvement
Situational involvement
H3 berpengaruh positif terhadap -0,583 0,144 Ditolak
cycling affective state

Uji Mediasi

Pengujian mediasi pada penelitian ini mengguanakan program aplikasi AMOS.
Mediasi didukung apabila nilai Standardized Indirect Effect > Standardized
Direct Effect.
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Hipotesis Standardized | Standardized Keterangan
Indirect Effect | Direct Effect

Situational Mediasi tidak
involvement didukung karena nilai
memediasi pengaruh Standardized Indirect
enduring -0,28 0,768 Effect < Standardized
involvement pada Direct Effect
cycling affective (-0,28 < 0,768)
state

Hasil Pengujian Hipotesis dan Mediasi

Pengujian  hipotesis menunjukkan bahwa enduring involvement
berpengaruh positif terhadap cycling affective state (B = 1,337; P < 0.05).
Berdasarkan hasil analisis ini mendukung hipotesis pertama peneliti.

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa enduring involvement
berpengaruh positif terhadap situational involvement (f = 0,837; P < 0.05). Hasil
analisis ini mendukung hipotesis kedua peneliti.

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa situational involvement tidak
berpengaruh positif terhadap cycling affective state (B = -0,583; P > 0.05). Hasil
analisis ini tidak mendukung hipotesis ketiga peneliti.

Untuk hipotesis keempat dengan adanya mediasi menunjukkan bahwa
situational involvement memediasi pengaruh enduring involvement pada cycling
affective state adalah tidak berpengaruh. Hal ini berdasarkan perbandingan hasil
dari Standardized Indirect Effect < Standardized Direct Effect dengan nilai (-0,28
< 0,768) menunjukkan bahwa hubungan mediasi tidak dukung. Hasil analisis ini
tidak mendukung hipotesis keempat peneliti.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh situational involvement
sebagai pemediasi enduring involvement pada cycling affective state pada Pesepeda
yang di Provinsi DIY. Berikut penjelasan keempat hipotesis peneliti:

Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini mendukung adanya
pengaruh enduring involvement terhadap Cycling affective state. Enduring
involvement adalah keterlibatan seseorang dengan kegiatan dalam jangka waktu
yang lama, hal ini terkait dengan emosi afektif seseorang. Seseorang yang terlibat
secara jangka panjang akan menghasilkan emosi afektif yang baik, jadi semakin
tinggi keterlibatan jangka panjang seseorang maka semakin tinggi juga emosi
afektif yang dirasakan.

Hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini mendukung adanya
pengaruh enduring involvement terhadap situational involvement. Hal ini
dikarenakan ketika seorang terlibat secara jangka panjang akan menghasilkan
situasi tertentu misalnya menyukai aktivitas tersebut. Dengan kata lain, semakin
besar enduring involvement yang dimiliki seseorang untuk aktivitas tertentu maka
pada umumnya semakin tinggi juga situational involvement-nya.

Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini tidak mendukung adanya
pengaruh situational involvement terhadap cycling affective state. Hal ini
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dikarenakan ketika seseorang merasakan situasi saat bersepeda maka akan
mengabaikan emosi afektif dari kegiatan bersepeda. Dengan kata lain, seseorang
yang hobi bersepeda akan fokus terhadap kegiatannya dan merasakan kebahagiaan
tersendiri bukan karena pada situasi tertentu.

Hasil pengujian hipotesis terakhir menunjukkan tidak mendukung adanya
mediasi antara enduring involvement pada cycling affective state. Dalam hal ini
sangat jelas situational involvement atau mediasi tidak berpengaruh pada hubungan
enduring involvement pada cycling affective state dikarenakan seseorang yang
terlibat bersepeda dalam jangka waktu yang lama akan menghasilkan emosi afektif
yang baik tanpa memperdulikan situasi.

Simpulan Dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Enduring involvement berpengaruh positif terhadap cycling affective pada
Pesepeda di Provinsi DIY. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
keterlibatan seseorang bersepeda (enduring involvement) maka semakin
tinggi pula emosi afektif (cycling affective state) yang dirasakan pesepeda.

2. Enduring involvement berpengaruh positif terhadap situational involvement
pada Pesepeda di Provinsi DIY. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
seseorang secara jangka panjang akan menghasilkan situasi tertentu
misalnya menyukai aktivitas tersebut.

3. Situational involvement tidak berpengaruh terhadap cycling affective state
pada Pesepeda di Provinsi DIY. Hal ini menunjukkann bahwa situational
involvement bukan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi emosi
afektif yang dirasakan.

4. Situational involvement sebagai pemediasi tidak berpengaruh terhadap
enduring involvement pada cycling affective state. Hal ini menunjukkan
bahwa seseorang yang terlibat bersepeda secara jangka panjang akan
merasakan emosi afektif yang baik tanpa memperhatikan situasi tertentu.

Saran

Berdasarkan hasil dari peneliti lain dan penjelasan pada bab sebelumnya, peneliti
bisa memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah sampel
penelitian. Dengan menambah sampel pada penelitian diharapkan peneliti
mendapatkan hasil yang lebih akurat karena semakin besar jumlah sampel
yang mendekati populasi semakin kecil peluang kesalahan.

2. Diharapkan dapat menambah pernyataan klasifikasi, sehingga Kkriteria
responden mampu lebih spesifik.

3. Diharapkan dapat menambah variabel-variabel yang belum ada di penelitian
ini. Contohnya seperti variabel Customer Loyality. Loyalitas konsumen
(Costumer Loyality) yaitu wujud kesetiaan konsumen untuk menggunakan
suatu produk atau jasa dengan terus menerus atau dalam jangka waktu yang
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lama, karena konsumen cenderung memiliki kepuasan yang tinggi terhadap
produk dan jasa yang digunakan.
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